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BAB II 

 KAJIAN TEORI  

 

Beberapa landasan teori yang digunakan sebagai pondasi penelitian dapat 

dirinci dalam poin di bawah ini. 

A. Kemampuan Musikal 

1. Definisi Kemampuan Musikal 

Seseorang yang mempunyai kemampuan musikal yang baik tidak 

berarti memiliki keterampilan bermusik yang baik. Hal ini senada seperti 

pendapat George dan Hodges seseorang dengan kemampuan musikal akan 

mampu menangkap stimulus musikal karena memiliki tingkat sensitivitas 

atau kepekaan yang lebih tinggi dari orang lain. Selain itu juga mampu 

memberikan mengapresiasi dan menginterpretasikan stimulus yang di terima 

walaupun tidak memiliki keahlian dalam memainkan suatu alat musik.20   

Menurut Seashore kemampuan musikal terpecah kedalam beberapa 

aspek yang terkadang tidak berhubungan dengan keindividuan seseorang 

dalam berbagai tingkatan yang beragam.21 Gordon dan Colwell juga 

menyebutkan bahwa kemampuan musikal merupakan sebuah aptitude 

(kecakapan) agar bisa dibedakan dengan Attainment (Pencapaian). Kecakapan 

merupakan sebuah tolok ukur mengenai kapasitas belajar dari seseorang, dan 

 
20 Djohan. Psikologi Musik. (Yogyakarta: Best Publisher. 2009). 53 
21 Gordon, Edwin E. The Manifestasion of Development Music Aptitude in the Auditation of 

"Same" and "Different" as sound in Music. (Chicago: GIA. 1981). 1 
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pencapaian adalah sebuah ukuran tentang apa yang telah berhasil pelajari 

seseorang.22  

Pendapati laini yangi dikemukakani olehi Hallami yaitui kemampuani 

musikali dianggapi memilikii kaitani dengani kepekaani irama,i dii ikutii 

dengani kemampuani untuki memahamii dani menafsirkani musik,i 

pemikirani dani perasaani melaluii ekspresii nada,i mampui berkomunikasii 

melaluii suara,i memilikii kemauani untuki terlibati dengani hal-hali 

mengenaii musik,i dani mampui berhasili melibatkani unsuri musiki ketikai 

berinteraksii dengani i orangi lain.23i  

Kemampuani musikali (musicali ability)i menjadii sebuahi potensii 

bawaani yangi telahi melekati (inherent)i dalami dirii seseorangi terhadapi 

musiki tanpai mengindahkani pengaruhi lingkungan.24i Istilahi yangi lebihi 

tajami dikemukakani olehi Lundini yangi membedakani antarai kemampuani 

musikali dengani bakati musik,i yaitui kemampuani musikali cenderungi 

lebihi berfokusi padai kemampuani untuki menerimai rangsangi musikali dani 

memilikii kaitani dengani apresiasi,i perasaan,i dani kepekaani terhadapi 

musik.i Sedangkani bakati musiki sendirii lebihi menjurusi padai 

kemampuani kinerjai saati kegiatani bermusik,i sepertii dengani 

 
22 Ibid. 6 
23i Hallam,i Susan.i Conceptioni ofi Musicali Ability.i Prosidingi darii 9thi Internationali 

Confrencei oni Musici Perceptioni ani cognition.i (Universityi ofi Bologna,i Bologna,i Italia:i 22-

26i Agustusi 2006).i 425 
24i Shuter-Dyson,i R.i Gabriel,i Clive.i Thei Psychologyi ofi Musicali Ability.i (London:i Methuen,i 

1981).i 11 
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menggunakani alati musiki tertentui seseorangi dapati mengeluarkani ekpresii 

musikali yangi dimilikinya.25i i  

Sumaryantoi memberikani gambarani bahwai kemampuani musikali 

sebagaii i segalai sesuatui yangi memilikii hubungani dengani pemikirani 

dani ingatani mengenaii musik,i komposisii darii nadai dani irama,i 

mendalamii dani menghayatii emosi,i kualitasi vokal,i pendengarani sertai 

jangkauani suarai yangi semuanyai berfokusi dengani pengetahuan,i potensi,i 

dani sikapi timbali baliki terhadapi musiki itui sendiri.26i  

Darii beberapai pendapati parai ahlii yangi telahi disinggungi dii atas,i 

dapati disimpulkani bahwasanyai kemampuani musikali merupakani sebuahi 

potensii yangi terdapati dalami dirii seseorangi tanpai memperhatikani 

pengaruhi lingkungani terhadapi stimulusi musikali yangi dapati meliputii 

kepekaani terhadapi nada,i iramai dani suara.i Selaini itui jugai memilikii 

kemampuani dalami memahamii sertai menafsirkani musiki melaluii ekspresii 

dengani nadai maupuni suara.i Seorangi dapati memilikii keterampilani 

musikali tanpai harusi memilikii keterampilani bermusik. 

2. Aspek-Aspeki Kemampuani Musikal 

Terdapati beberapai aspeki yangi berkembangi dani dapati 

ditingkatkani dalami kemampuani musikal.i Menuruti Seashore,i terdapati 6i 

 
25i Roberti W.i Lundin.i Ani Objectivei Psychologyi ofi Music,i 2ndi Edition.(Unitedi Statesi ofi 

America:i Thei Ronaldi Pressi Company.i 1967).i 204 
26i Sumaryanto,i T.i Kemampuani Musikali (Musicali Ability)i dani Pengaruhnyai Terhadapi 

Prestasii Belajar.i (Harmonia:i Journali ofi Artsi Researchi andi Educations.i Voli 1,i No.i 1.i 

2000).i 3 
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aspeki yangi dapati dilatihi dani dikembangkani padai kemampuani musikali 

yaitu27i : 

a. Sensei ofi pitchi adalahi kepekaani untuki memilahi suatui nada. 

b. Sensei ofi intensityi adalahi kepekaani untuki menyeleksii kuati ataui 

lemahnyai suatui nada. 

c. Sensei ofi timei adalahi kepekaani untuki membedakani tingkati intervali 

padai saati nadai panjangi ataui pendek. 

d. Sensei ofi consonancei adalahi kepekaani untuki menganalisai harmonii nadai 

apakahi yangi terdengari falsi ataui tidak. 

e. Tonali memoryi adalahi memorii mengenaii suara-suara. 

Begitui pulai menuruti Gordoni dalami teorinyai mengenaii “Musicali 

Aptitudei Profilei (MAP)”i yaitui kemampuani musikali padai anaki usiai 4-

12i tahuni bisai diukuri melaluii 3i faktor,i yaitui tonali imageryi (melodyi 

andi harmony),i rhythmi imageryi (tempoi andi meter),i dani musicali 

sensitivityi (phrasing,i balancei andi style).28i Kemudiani dikembangkani 

lagii dalami Gordoni “Primaryi Measuresi ofi Musici Audiationi (PMMA)”i 

,i kemampuani musikali anaki usiai tamani kanak-kanaki hinggai tingkati 3i 

cukupi diukuri melaluii 2i aspeki yaitui tonali imageryi dani rhythmi 

 
27

i Seashore,i Carli E.i Thei Psychologyi ofi Musicali Talenti (Newi York:i Silver,i Burdetti andi 

Company,i 1919).i 11 
28i Edwini E.i Gordon.i Ai Factori Analysisi ofi thei Musicali Aptitudei Profile,i thei Primaryi 

Measuresi ofi Musici Audiation,i andi thei Intermediatei Measuresi ofi Musici Audiation.i 

(Illinois:i Universityi ofi Illinoisi Press,i Bulletini ofi thei Councili fori Researchi ini Musici 

Education.i No.i 87.i 1986).i Hlm.19-20 
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imagery.29i Selanjutnyai aspek-aspeki kemampuani musikali menuruti Dysoni 

&i Gabrieli dinyatakani sebagaii berikut30:i  

a. Faktori pengenalani pitchi yaitui meliputii kemampuani mengenali,i 

menambahi pitchi dani mempunyaii ingatani tentangi tonal. 

b. Faktori harmonii yaitui meliputii pengetahuani mengenaii akord,i 

menguraikani komposisii akord,i dani tonal. 

c. Faktori pengalamani yaitui kemampuani mengingati gerakani menuruti tonali 

sertai pengenalani irama. 

d. Faktori penilaiani musikali yaitui meliputii pemahamani padai frasei 

(melodi),i dani gayai (style)i musikal. 

e. Faktori intensitasi yaitui meliputii kemampuani untuki meresponsi kualitasi 

dani kuantitasi sertai warnai darii nada. 

f. Kemampuani persepsii yaitui kemampuani mengolahi geraki ritmisi nada,i 

ingatani tonal,i tempoi dani birama 

Darii sebagiani pendapati ahlii yangi telahi dijelaskan,i dapati dii 

tariki kesimpulani bahwai aspeki musikalitasi yangi palingi menonjoli adalahi 

kepekaani terhadapi nadai dani harmonii terhadapi suatui stimulusi musikali 

sertai memilikii penilaiani musikali yangi baiki dalami mempersepsikani 

geraki ritmisi nada,i ingatani tonal,i tempoi dani biramai suatui stimulusi 

musikal. 

 
29

i Walters,i D.L.i (1991).i Edwini Gordon’si Musici Aptitudei Work.i Thei quarterlyi journali ofi 

musici teachingi andi learningi 2i (1-2).i 68 
30

i Hanai Permatai Heldisari.i Skripsi:i “Hubungani Antarai Kemampuani Musikali Dengani 

Kecerdasani Interpersonali Padai Muridi Kelasi 1-3i Sdi Negerii Pangeni Gudangi Purworejo”i 

(Yogyakarta:i Universitasi Negerii Yogyakarta,i 2013).i 11 
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3. Faktori yangi Mempengaruhii Kemempuani Musikal 

Padai setiapi keahliani yangi dipunyaii olehi seseorangi tentunyai 

mempunyaii hali yangi mempengaruhii perkembangannya,i begitui pulai 

padai kemampuani musikali seseorangi sebagaimanai yangi dijelaskani olehi 

Mahmudi bahwai pengalamani mengenaii seluki beluki musiki sangati 

diperlukani untuki mengembangkani kemampuani dasari musiki sejaki masihi 

kanak-kanak.i Kemampuani dasari musiki dapati meningkatkani kemampuani 

seseorangi untuki memahamii dani mengungkapkani kembalii isii dani pesani 

darii musiki ataui nyanyian.i Tanpai kemampuani tersebut,i sukari bagii 

seseorangi untuki menyatakani pikirani dani perasaani secarai bebas.i 

Kemampuani dasari musikali tersebuti melingkupi:i kecakapani untuki 

mendengar,i kecakapani untuki memperagakani dani kecakapani untuki 

menciptakani kreatifitas.31i Begitui pulai dengani pendapati Lumbantourani 

yangi mengatakani bahwai sejarahi pengalamani musiki seseorangi 

melatarbelakangii kemampuani musikali seseorangi untuki lebihi mendalamii 

kegiatani musiki sepertii melakukani olahi vokali ataui lesi i alati musik.32i 

Selanjutnyai Djohani jugai menyebutkani limai aspeki yangi dapati 

mempengaruhii musikalitasi seorangi individui sepertii inteligensi,i 

ketajamani pendengaran,i jenisi kelamin,i rasi dani latari belakangi budaya.33i  

 
31i Mahmud,i A.T.i Musiki dani Anak.i (Jakarta:i Departemeni Pendidikani dani Kebudayaan.i 

1995).i 51 
32i Lumbantoruan,i Jagar.i Latari Belakangi Pengalamani Musikali dani Kemampuani Dasari 

Vokaliai Mahasiswai Barui Programi Studii Sendratasiki FBSSi Universitasi Negerii Padang.i 

(Padangi :i UNP.i 2009).i 28 
33i Djohan.i Psikologii Musik.i (Yogyakarta:i Besti Publisher.i 2009).i 76 
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Berdasarkani beberapai teorii diatasi mengenaii faktor-faktori yangi 

dapati memberikani pengaruhi padai kemampuani musikal,i dapati 

disimpulkani bahwai faktori pengalamani musikal,i inteligensi,i kemampuani 

mendengar,i kemampuani meragakan,i kemampuani berkreatifitas,i jenisi 

kelamin,i latari belakangi budayai dani rasi memilikii pengaruhi terhadapi 

kemampuani musikali seseorang. 

B. Kecerdasan Emosional 

1. Definisi Kecerdasan Emosional 

Padai tahuni 1990ani Peteri Saloveyi seorangi psikologi yangi berasali 

darii Universitasi Yalei dani Johni D.i Mayeri darii Universitasi Hampshirei 

mengenalkani “Kecedasani Emosional”i untuki pertamai kalinyai yangi 

digunakani untuki menjelaskani kualitasi darii emosionali yangi pentingi 

dalami menentukani kesuksesani seseorang.i Kualitasi emosionali tersebuti 

terdirii dari:i memilikii rasai empatii dani simpati,i bisai mengekspresikani 

dani memahamii perasaani dirii sendirii dani orangi lain,i sanggupi 

mengontroli emosi,i mempunyaii kemandirian,i mudahi menyesuaikani diri,i 

dapati diandalkaani untuki menyelesaikani permaslahani antari pribadi,i 

memilikii ketekunan,i solidaritasi tinggi,i sertai salingi menghormatii antari 

sesama.34i i  

Lalui padai tahuni 1995i konsepi kecerdasani emosionali 

disebarluaskani olehi seorangi psikologi berkebangsaani Amerikai yangi 

bernamai Danieli Golemani melaluii pengkajiannyai secarai mendalami darii 

 
34i Shapiro,i Laurencei E,i Mengajarkani Emosionali Inteligensii padai Anak,i terj.i Alexi Trii 

Kantjonoi (Jakarta:i Gramediai Pustakai Utama,i 2001).i Cet.i IV.i 5. 
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berbagaii riseti mengenaii kecerdasani emosional.35i i Konsepi yangi 

dihadirkannyai tersebari luasi sertai menjadii tajuki utamai dii sampuli 

majalahi Newi Yorki Timesi dani menjadii topiki utamai pembahasani darii 

ruangi kelasi sampaii kei ruangi rapat.36i  

Setelahi itui dalami karangannyai dengani juduli Emotionali 

Intelligence,i Danieli Golemani mengatakani Emotionali Intelligence:i 

“Abilitiesi suchi asi beingi ablei toi motivatei onei selfi andi persisti ini thei 

facei ofi frustration,i toi controli impulsei andi delayi gratification,i toi 

regulatei one’si moodi andi keepi distressi fromi swampingi thei abilityi toi 

think,i toi empathizei andi toi hope”.37i Kecerdasani emosionali adalahi 

kumpulani darii beberapai kecakapani sepertii kemampuani memotivasii dirii 

sendirii dani bertahani menghadapii frustasi,i mengendalikani dorongani hatii 

dani tidaki melebih-lebihkani kebahagian,i mengaturi suasanai agari bebani 

stressi tidaki membekukani kemampuani berfikir,i berempatii dani berdoa. 

Caruso,i Salovey,i dani Mayeri menawarkani definisii tentangi 

emotionali intelligencei yaitui suatui kemampuani dalami memprosesi 

stimulusi informasii emosional,i yangi secarai khususi melibatkani persepsii 

dani pemahamani untuki mengolahi emosi.i Padai pengertiani inii 

terkandungi empati bagiani darii kemampuani mental,i yaitui :i (1)i dapati 

mengidentifikasii emosi,i persepsi,i dani ekspresii (mimiki wajahi ataui 

emosii muka),i (2)i kemampuani yangi menghubungkani emosii dengani 

 
35i Efendi,Agus.i Revolusii Kecerdasani Abadi 21i Kritiki MI,i EI,i SQ,i AQ,i dani Successfuli 

Intelligencei Atasi IQi (Bandung:i Alfabeta.i 2005).i 164 
36i Shapiro,i Laurencei E.i Ibid.i 5 
37i Goleman,i Daniel.i Emotionali Intelligencei Whyi Ifi Cani Matteri Morei Thani IQ.i (Newi 

York:i Bantami Book.i 1996).i Hlm.36. 
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sensasii mentali lainnyai sepertii rasai dani warnai dani mampui 

mengaplikasikani emosii secarai efektifi dalami pemikirani dani pemecahani 

masalahi (memadukani emosii dalami berasumsii dani berfikir),i 3)i 

pemahamani emosii (menyelesaikani masalahi dalami mengekpresikani 

emosii dani hubungani yangi adai dii dalamnya),i 4)i mengolahi emosii (efeki 

darii kegiatani sosiali yangi dilakukani berdasarkani emosi).38i  

Lawrencei E.i Shapiroi mengatakani kecerdasani emosionali 

merupakani bagiani darii kecerdasani sosiali yangi didalamnyai terdapati 

kemampuani untuki memahamii perasaani dani emosii baiki terhadapi dirii 

sendirii ataupuni padai orangi lain,i sertai dapati mengklasifikasikannyai lalui 

menggunakani informasii tersebuti untuki memandui pikirani dani 

tindakan.39i  

Bersumberi darii teori-teorii yangi telahi diungkapkani olehi parai 

ahlii sebelumnyai dapati ditariki sebuahi kesimpulani bahwai kecerdasani 

emosionali adalahi sebuahi kecakapani psikologisi yangi khasi dani terdapati 

dii dalami dirii seseorang,i dii manai dengani kecerdasani emosionali inii 

seseorangi dapati lebihi mengenali dani memehamii emosii yangi adai dalami 

dirinyai sertai dapati mengeksprsikannyai secarai efektifi dani akurati sesuaii 

dengani situasii yangi sedangi dialami.i Dengani memilikii kecerdasani 

emosionali inii makai seseorangi akani memilikii kepekaani emosii yangi 

tinggii sehinggai dapati memotivasii diri,i mengelolai suasanai hatii dani 

 
38i Fitroh,i Sitii F.i Khasanah,i Sitii M.i Musiki Sebagaii Stimulusi Padai Kecerdasani Emosii 

Anaki (Studii Kasusi TKi Ai Dii Kelompoki Bermaini Kasihi Ibu.i (Jurnali PG-PAUDi Trunojoyo.i 

Vol.i 3.i No.i 1.i 2016).i 40 
39i Shapiro,i Laurencei E.i Mengajarkani Emosionali Inteligensii padai Anak.i terj.i Alexi Trii 

Kantjonoi (Jakarta:i Gramediai Pustakai Utama,i 2001).i Cet.i IV.i 8. 
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dapati berinteraksii bersamai orangi laini secarai lebihi dewasai dani bersifati 

membangun. 

2. Dimensii Kecerdasani Emosional 

Terdapati empati dimensii yangi menginterpretasikani Recognitioni ofi 

emotionsi dani Regulationi ofi emotionsi padai pribadii dani orangi lain.i 

Empati dimensii itui sebagaii berikut:40 

a. Selfi Awareness 

Kemampuani seseorangi dalami menghadapii responi emosionali 

sangati bergantungi padai pengetahuani akani dirii sendiri,i selaini itui jugai 

tergantungi padai kontroli emosionalnya.i Apabilai seorangi individui dapati 

mengontroli emosinyai dengani efektif,i lalui menggunakani mekanismei 

berpikiri yangi terpolai dani terkontruksi,i makai individui tersebuti pastii 

sanggupi mengontroli emosii dalami dirinyai dani mampui menilaii potensii 

yangi adai padai dirinya.i Seorangi individui dengani kesadarani dirii yangi 

tinggi,i akani mampui memperkirakani betuli mengenaii keinginan,i tujuan,i 

dani nilaii yangi digunakani sebagaii landasani berperilakui dalami hidupnya.i 

Jikai telahi mengetahuii dani memahamii akani dirinyai sendiri,i makai akani 

munculi kesadarani dalami mengelolai emosii secarai mandiri,i sertai 

memilikii penilaiani terhadapi dirinyai secarai tepat,i akurat,i dani percayai 

dirii dengani kemampuani yangi dimiliki. 

  

 
40i Wibowo.i Perilakui dalami Organisasi.i (Jakarta:i PTi Rajai Grafidoi Persada,2013).i 85-87 
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b. Selfi Management 

Sebelumi seorangi individui memahamii ataui mengontroli orangi 

lain,i terlebihi dului iai harusi bisai mengendalikani dani menguasaii dirii 

sendiri.i Selaini itui jugai mengetahuii tingkati emosional,i kelebihan,i dani 

kekurangani dalami dirinyai sendiri.i Sebaliknyai apabilai tingkati 

emosionalnyai sendirii tidaki diketahui,i individui tersebuti akani selalui 

bertindaki menurutii dinamikai emosionalnyai sendiri.i Jikai bertepatani 

ketikai amygdalei dalami otaki seseorangi memancancarkani resonansi,i 

gelombangi positifi akani dideteksii olehi orangi laini dengani efektifi 

kemudiani komunikasii yangi terciptai jugai dapati berjalani dengani baik.i 

Berbandingi terbaliki ketikai yangi terpancari darii amygdalei dalami otaki 

adalahi disonansi,i hanyai gelombangi negatifi yangi akani dideteksii olehi 

orangi laini sepertii marahi ataui kecewai dani luapani emosii negatifi 

laninyai yangi taki terkontrol.i Hali inii membuati komunikasii dengani 

orangi laini tidaki berjalani dengani efektif.i Untuki i meningkatkani 

kemampuani pengelolaani diri,i adai beberapai hali yangi wajibi menjadii 

perhatiani olehi setiapi individu,i sepertii mampui melakukani pengontrolani 

emosii dalami dirinya,i menyesuaikani diri,i memperolehi prestasi,i 

menciptakani inisiatif,i optimistisi sertai transparansi. 

c. Sociali Awareness 

Manusiai akani selalui mengalamii gesekani emosii dengani setiapi 

orangi dalami setiapi segii kehidupanyai entahi darii lingkungani keluargai 

maupuni menyarakati umumi karenai padai hakikatnyai manusiai adalahi 
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makhluki sosiali yangi kehidupannyai tidaki dapati lepasi darii campuri 

tangani orang-orangi disekitarnya.i Berdasarkani hali tersebuti setiapi 

individui harusi mengasahi kesadarani sosiali yangi adai dalami dirinyai 

dalami bermasyarakati sehinggai akani munculi rasai empati,i kepeduliani 

dani pelayanani dengani sendirinya 

d. Relationshipi Management 

Manajemeni hubungani sosiali akani munculi dengani sendirinyai 

apabilai seorangi individui telahi mempunyaii kontroli tinggii dalami 

memanfaatkani pengethuani emosionalnyai secarai efektif,i mampui 

mengaturi dirii sendiri,i dani mempunyaii kesadarani akani nilaii sosiali yangi 

tinggi,i makai perlui satui langkahi lagi,i yaitui mencarii carai untuki 

mengelolai hubungani sosiali yangi telahi berhasili terciptai agari dapati 

bertahani kemudiani berkembangi menjadii lebihi produktif.i padai akhirnya,i 

mengelolai hubungani sosiali menjadii muarai darii tahapani tertingii darii 

kompetensii emosionali dani intelektuali seseorang. 

3. Aspek-Aspeki Kecerdasani Emosional 

Terdapati limai aspeki pentingi dalami kecerdasabi enosionali sepertii 

yangi dii kemukakani olehi Danieli Golemani sebagaii berikut.41 

a. Kesadarani Diri 

Mengertii dani memahamii apai yangi ditimbulkani padai saati emosii 

itui muncul,i lalui menerapkannyai untuki memandui pengambilani 

keputusani yangi akani dipilih,i memilikii kriteriai yangi cukupi logisi atasi 

 
41i Goleman,i Daniel.i Kecerdasani Emosii untuki Mencapaii Puncaki Prestasi.i Terj.i Alexi Trii 

Kantjonoi Widodoi (Jakarta:i PTi Gramediai Pustakai Utama.i 1990).i 512-514.i  
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kemampuani yangi dimilikii dani mempunyaii kepercayaani dirii yangi kuat.i 

kesaadarani dirii inii menjadii tumpuani darii kecerdasani emosional. 

b. Mengelolai Diri 

Sanggupi mengolahi emosii sedemikiani rupai hinggai memilikii 

dampaki yangi positifi padai pelaksanaani tugas,i memeilikii sensitivitasi 

dalami merasakani ungkapani hatii kemudiani jugai dapati bersabari hinggai 

keinginani yangi dii impikani berhasili didapatkan.i selaini itui seorangi 

individui jugai harusi dapati membentengii dirii darii emosi-emosii negatifi 

yangi bisai mengacaukani perasaan,i yangi tidaki tidaki kalahi pentingi 

adalahi sanggupi bangkiti kembalii darii tekanani yangi menghantami diri. 

c. Memotivasii Diri 

Mampui membangkitkani ambisii darii dalami dirii untuki 

membimbingi hatii dani pikirani untuki mecapaii tujuani yangi diinginkani 

sehinggai tidaki gampangi puasi sebelumi mencapaii apai yangi diinginkan.i 

mempunyaii gagasan-gagasani dani aksii yangi realistisi agari mampui 

mengatasii frustasii yangi diakibatkani olehi suatui kegagalan.i  

d. Empati 

Memilikii kepekaani dalami membacai dani memahamii apai yangi 

sedangi dirasakani olehi orangi disekitarnya,i mampui menafsirkani sudui 

pandangi yangi dikemukakani olehi orangi lain,i sertai membanguni rasai 

salingi percayai dani menyesuaikani kepribadiani dengani karakteri orangi 

lain.i  
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e. Keterampilani Hubungani Sosial 

Mampui mengelolai emosii secarai maksimali ketikai sedangi 

berkomunikasii dengani orangi laini kemudiani telitii membacai situasii dani 

kondisii yangi sedangi terjadi,i lancari dalami berinteraksii dengani orangi 

lain.i Orangi yangi mempunyaii kecerdasani emosii tinggii dapati dengani 

mudahi memanfaatkani keterampilani inii untuki mempengaruhi,i 

mendominasi,i bermusyawarah,i menuntaskani suatui perselisihan,i dani 

untuki meningkatkani kerjasamai dii dalami tim. 

4. Faktori yangi Mempengaruhii Kecerdasani Emosional 

Kecerdasani emosionali menjadii suatui kemampuani uniki yangi 

dipunyaii olehi seseorang.i Keahliani inii tentunyai munculi begitui saja,i 

tetapii jugai bukani karenai hadiahi pemberiani orangi laini semata.i Namuni 

adai sebenarnyai duai aspeki yangi bisai berpengaruhi dalami 

perkembangannya.i Berikuti adalahi faktori yangi mempengaruhii 

kecerdasani emosii menuruti Danieli Golemani :42 

a. Faktori internal 

Faktori inii ialahi faktori bawaani yangi munculi dalami dirii 

seseorangi ketikai otaki rmosionali mendapatkani stimulusi darii luar.i 

Dalami otaki inii terdapati beberapai bagiani sepertii lobusi prefrontali dani 

amigdalai dani bagian-bagiani laini yangi terdapati dii dalami otak.i lebihi 

lanjuti bahwai faktori internali laini yangi memberikani pengaruhi adalahi 

anatomii sarii sistemi sarafi emosi,i yaitui korteksi dani sistemi limbik.i 

 
42i Goleman,i Daniel.i Kecerdasani Emosional:Mengapai EIi lebihi Pentingi daripadai IQ,i Terj.i 

T.Hermayai (Jakarta:i PTi Gramediai Pustakai Utama.i 1996).i 267 
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Korteksi merupakani komponeni darii otaki yangi seringi digunakani untuki 

berpikiri dani terletaki padai lobusi prefrontal.i Korteksi memilikii perani 

utamai untuki mengartikani suatui hali secarai mendalam,i mengkajii 

pengalamani darii sebuahi perasaani tertentui dani selanjutnyai mengambili 

tindakani untuki meresponi perasaani tersebut.i Sementarai sistemi limbiki 

terletaki dii dalami hemisferi otaki besari dani merupakani bagiani yangi 

berfungsii untuki mengaturi emosii dani impuls.i Dii dalami sistemi limbiki 

terdapati hipokampusi yangi merupakani tempati berlangsungnyai prosesi 

menelaahi emosii dani i digunakani jugai sebagaii lokasii penyimpanani 

emosi,i sertai amigdalai yangi merupakani pusati pengendaliani emosii padai 

otaki seseoraang. 

b. Faktori eksternal 

Merupakani faktori yangi berasali darii luari dirii manusiai dani dapati 

mempengaruhii ataupuni merubahi sikapi ataui perilakui seseorangi 

seseorang.i Faktori eksternali inii dapati bersifati perorangani dani kelompok. 

1) Lingkungani keluarga 

Keluargai dapati menjadii lingkungani awali untuki belajari dani 

memahamii tentangi emosi.i Perani sertai darii anggotai keluargai terutamai 

ayahi dani ibui amati sangati diperlukani karenai orangi tuai adalahi tokohi 

utamai yangi perilakunyai akani dilihat,i diinternalisasii kemudiani ditirui 

padai dirii seorangi individui yangi padai puncaknyai menjadii sebagiani darii 

kepribadiannyai kelak.i Saati masihi dalami usiai bayii adalahi saati yangi 

tepati untuki mengajarkani seseorangi menganaii ekspresii darii berbagii 
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macami emosii untuki menunjangi kecerdasani emosionalnyai kelak.i 

Berbagaii pengetahuani mengenaii emosii yangi terjadii dii dalami keluargai 

akani sangati bermanfaati bagii seseorangi dikemudiani harii nanti.i Dengani 

pengetahuani yangi telahi diajarkani dii lingkungani keluargai dapati 

membuati seseorangi lebihi mudahi untuki mengatasii dani menenangkani 

dirii ketikai sedangi menghadapii persoalani yangi miripi dii kemudiani hari,i 

sehinggai bisai berkonsentrasii dani tidaki memilikii banyaki masalahi dalami 

bertingkahi laku. 

2) Lingkungani noni keluarga 

Yangi termasuki dalami wilayahi inii adalahi masyarakati dani 

sekolah.i Kecerdasani emosionali akani terusi berkembangi sejalani dengani 

perkembangani lahiri dani batini seseorang.i Pelatihani mengenaii emosii inii 

biasanyai diajarkani dalami kegiatani bermaini sepertii bermaini peran.i 

Seorangi individui akani berperani menjadii orangi laini dii luari dirinyai 

dengani berbagaii emosii yangi mengiringinyai akibatnyai individui tersebuti 

akani mulaii belajari memaknaii keadaani yangi sedangi dirasakani orangi 

lain.i Perkembangani kecerdasani emosii dapati meningkati lewati 

serangkaiani bentuki pelatihani sepertii pelatihani asertivitas,i empatii dani 

pelatihani laini yangi dapati diterapkani agari meningkatkani kecerdasani 

emosional. 

5. Seni 

Irianii mengatakani bahwai senii jugai menjadii bagiani darii faktori 

berpengaruhi dalami kecerdasani emosi.i Hali inii lantarani senii merupakani 
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suatui aktivitasi yangi banyaki melibatkani rasai ataui emosi.i Sejalani 

dengani hali tersebut,i Rachmawatii jugai menyebutkani bahwai senii 

merupakani suatui alati yangi cukupi efektifi untuki mengolahi rasai dengani 

disertaii nilai-nilaii estetikai sertai mengolahi dayai abstraksii fisiki dani 

mentalnya.43 

C. UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) 

1. Definisi UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) 

Dalam rangka meningkatkan keterampilan para mahasiswa di 

perguruan tinggi maka didirikan sebuah unit sebagi media untuk menampung 

berbagai jenis kegiatan mahasiswa dan menjadi temapt untuk menyalurkan 

hobi yang dimiliki oleh setiap mahasiswa. Salah satu media tersebut berupa 

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM). UKM menjadi tempat bagi mahasiswa 

untuk merealisasikan gagasan-gagasan mereka serta meningkatkan kreativitas 

yang dimilikinya. Sebagi lembaga kemahasiswaan yang memiliki sifat 

otonom serta berada ditingkat universitas maka tidak salah jika menjadi zona 

berkumpulnya mahasiswa yang memiliki hobi, kreatifitas dan orientasi 

aktivitas yang sama. Oleh sebab itu, UKM menjadi salah satu wadah dan 

media yang tepat untuk mengembangkan bakat mahasiswa yang terbagi 

menjadi 5 sektor yaitu sektor penalaran, sektor seni, sektor olahraga, sektor 

kesejahteraan, dan sektor khusus.44 

 
43 Aulia, Annisa P. Skripsi: “Perbedaan Kecerdasan Emosional Pada Mahasiswa Yang Mengikuti 

UKM Musik Dan Mahasiswa Yang Mengikuti UKM Non-Musik” (Yogyakarta: UGM, 2017). 5 
44 http://kemahasiswaan.uny.ac.id/organisasi-mahasiswa-dan-ukm. Diakses pada 17 Februari 2020 
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Hal ini juga diatur oleh pemerintah pusat melalui Peraturan 

Pemerintah yaitu organisasi kemahasiswaan adalah suatu wadah yang 

dibentuk untuk melaksanakan peningkatan kepemimpinan, penalaran, minat, 

kegemaran, dan kesejahteraan mahasiswa dalam kehidupan kemahasiswaan 

di perguruan tinggi.45 Kemudian lebih spesifik dijelaskan melalui keputusan 

menteri Kemendikbud RI bahwa organisasi kemahasiswaan intra perguruan 

tinggi adalah wahana dan sarana pengembangan diri mahasiswa ke arah 

perluasan wawasan dan peningkatan kecendekiawanan serta integritas 

kepribadian untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi.46 Lalu dalam ayat 5 

dijelaskan pula bahwa kegiatan organisasi kemahasiswaan meliputi penalaran 

dan keilmuan, minat dan kegemaran, serta upaya perbaikan kesejahteraan 

mahasiswa dan bakti sosial bagi masyarakat. Keputusan Menteri 

Kemendikbud RI menyebutkan bahwa Organisasi kemahasiswaan di 

perguruan tinggi diselenggarakan berdasarkan prinsip dari, oleh dan untuk 

mahasiswa dengan memberikan peranan dan keleluasaan lebih besar kepada 

mahasiswa. Organisasi tersebut merupakan wahana dan sarana 

pengembangan mahasiswa kearah perluasan wawasan peningkatan ilmu dan 

pengetahuan serta integritas kepribadian mahasiswa.47  

Berlandaskan beberapa uraian yang telah disebutkan mengenai 

organisasi kemahasiswaan maka bisa ditarik kesimpulan bahwa Unit 

 
45 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 60 Tahun 1999 Tentang Pendidikan Tinggi pada 

Bab X, Pasal 111, Ayat 1 
46 Keputusan Menteri Kemendikbud RI No. 155/U/1998 Tentang Pedoman Umum Organisasi 

Kemahasiswaan Di Perguruan Tinggi pada Bab I, Pasal 1, ayat 1 
47 Ibid, Pasal 2 



39 

 

 

 

Kegiatan Mahasiswa (UKM) adalah media untuk menampung kegiatan 

mahasiswa di tingkat universitas maupun di tingkat fakultas yang memiliki 

minat, kreatifitas, dan orientasi aktivitas yang sama kemudian juga bertindak 

sebagi penyalur kegiatan ekstrakurikuler yang ada di kampus. UKM bersifat 

otonom atau mandiri dan tidak berada di bawah naungan badan eksekutif 

maupun senat mahasiswa yang ada di kampus. Organisasi ini berdiri sendiri 

dan mengatur semua urusan rumah tangga di dalam secara mandiri, tetapi 

tetap berada di bawah pengawasan instansi yang terkait. Dengan adanya 

UKM, para mahasiswa diharapkan dapat menyalurkan bakat minat dan 

kegemaran serta meningkatkan kreativitasnya untuk mengembangkan potensi 

diri. Selain itu keanggotaan yang ada di dalam UKM bersifat sukarela. 

D. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis hal-

hal yang akan dikaji dalam penelitian. Kerangka tersebut menggambarkan pola 

pemikiran peneliti terkait jalannya penelitian yang dilakukan. 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikit Penelitian 

 


